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ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Panyabungan Barat Kabupaten
Mandailing Natal, Penelitian ini dilaksanakan mulai tangeal 02 Desember 2008
sampai 05 Fanuar 2009, Penelitian ini bertujuan untuk ; 1) Mengetahui Potensi SDA
di Kecamatan Panyabungan Barat untuk pengembangan sapi potong. 23 Mengetahui
potensi SDM di Kecamatan Panyabungan Barat untuk pengembangan sapi potong. 3)
Menpetahui keberadaan kelembagaan pendukung bagi pengembangan sapi potong.
Metode penelitian ini menggunakan metode survey. Data yang diperlukan terdiri dari
data primer dan data sekunder. Metode survey  dilzkukan untuk mendapatkan data
primer dengan mewawancarai responden penelitian dengan menggunakan kuisioner
di Kecamatan Panyabungan Barat. Sedangkan data sckunder diperoleh dari instansi-
instansi terkant seperti: Dinas Peternakan, Badan Pusat Statistik dan lembaga-lembaga
vang ada hubungannya dengan penelitian ini. Penelitian ini menggunakan analisis
deskriptit, Analisa daya dukung pakan (1D menurui (Balai Penelitian Ternak Clawi
Bogor), Kemampuan Wilavah, Kapasitas Penambahan Temak Ruminansia dan
Potensi Maksimum DBerdasarkan Keluarga Petani (PMEEK) menurut Nell dan
Rallinson {1974). Hasil penelitian menunjukkan dari metoda 1DD dapat terlihat
bahwa Kecamatan Panyabungan Barat memiliki sumber pakan sebesar 9 161,12
Ton/BKC/Thn, Dengan  kemampuan  wilayah Kecamatan Panvabunpgan Barat
4 M8.37 ST dan Kapasitas Penambahan Termak Ruminansia sebanvak 3 767.77 ST
sedangkan perbandingan populasi ternak ruminansia unluk sapi potong schesar
2 19924 5T dan Potensi Maksimum Berdasarkan Keluarga Petani menurut Nell dan
Rallinson (1974) hahwa potensi KK petani untuk memelibara sapi potong scbanyak
4 | 89,34 5T.

Fats Kunci : Potensi Sumber Dava Alam, Potensi Sumber Dava Manusia,
Kelembapgaan Pendukung,
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sejalan  dengan  adanya  peningkatan  pembanpunan, pertambaban
penduduk, pendidikan dan pengetabuan masvarakat tentang perlunya makanan
yvang berkualitas dan bergizi serta adanya dukungan membaiknya pendapatan dan
tingkat kesejahteraan masvarzkat mengakibatkan permintsan akan  produk
peternakan terus meningkat pula. Sejak awal kemerdekaan, mulai dicanangkan
usaha pembangunan, termasuk petermakan yang menetapkan prioritas peningkatan
populasi ternak dengan twjuan memenuhi kebulwhan bahan pangan (Abidin,
2002),

Pembangunan sub sckior petermakan bertujuan @ (1) Meningkatkan
pendapatan dan kesejahteraan peternak melalun pendekatan skala usaha tani vang
lehih ekonomis dengan keunggulan kompetitif dan komparatif baik wilavah
maupun komaditi, (2). Meningkatkan gizi masyarat melalui gerakan nasional vang
didukung oleh peningkatan produksi dan produktivitas ternak dan hasil temak, (3)
Menmngkatkan perolehan Devisa Negara mendorong ekspor melalui diversifikasi
komoditas dan produk ungeulan serla subsitust import produk-produk peternakan.
(4) Menciptakan lapangan kerja dan kesempatan berusaha terutama pada kegiatan
agrobisnis dan agroindustri dan (5) Memanfaatkan serta melestarikan sumber daya
alam dan lingkungan hidup dengan pemanfaatan bio industri dan bio proses
[ Fustulea, 2007

Program pengembangan  sapi potong  pada masa mendatang  harus
Zilakukan dengan efektif dan efisien demi dihasilkannya produk yvang mampu

~ersaing dengan produk lvar negri. Hal ini dapat dicapai apabila pemanfaatan
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sumber daya dilakukan secara tepat dan optimal serta manfaat tcknologi tepat
puna vang disesuatkan dengan kondisi sosial ekonomi masvarakat, Sementara itu
faktor lainnya baik yang bersifal kelembapaan, sarana dan prasarana serta
peraluran-peraturan Juga harus mendukung secara baik dan konsisten {Soetirto.
1997,

Dalam pembangunan peternakan ada beberapa unsur yang saling berkait,
unsur  manusia  (peternak)  sebagar subjek yang  harus  ditingkatkan
kescjahtersannya, ternak  dipandeang sebagai objek yang harus ditingkatkan
produksi  dan  produktivitasnya, lahan sebagai basis ckolopi budaya dan
pendukung pakan sera tcknolegl sebapai alat untuk meningkatkan efisiensi
produktivitas usaha tani (Dircktorat Jenderal Peternakan, 1998).

Kabupaten Mandailing Natal merupakan salah satn Kabupaten dari
Prapinsi Sumatera Utara vang mempunyvai luas daerah sebesar 662 070 Ha atau
9.24 % dari wilayah Propinsi Sumatera Utara, Kabupaten ini berdin tahun 1999
vang merupakan pemckaran dan Kabupaten Tapanuli Selatan dengan 23
Kecamatan dan jumlah pendoduknya 417 590 jiwa.

Kecamatan Panyabunpan Barat adalah salah sato dar 23 Kecamatan di
Kabupaten Mandailing Matal denpan luas daerah 12 90R.67 Ha vang tecdini dari
[0 Desa‘Kelurahan dengan jumlah penduduk 9 431 orang (BPS Kabupaten
“Mandailing Natal, 2007 Sebagai wilayah pengembangan sapi potong Kecamatan
Panvabungan Barat mempunyai topografi dataran dan lahan yang cukup luas

seperti pada Tabel 1.
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Tabel 1. Luas Lahan i Kecamatan Panyabunpan Barat

Mo Jenis Lahan Luas {Ha)

] Lahan Sawah 030.67 o
2 Pekarangan 25t}

3 Tegal/Kebun 480

4 Penggembalaan Padang Rumput 31T

3 Perkeburarn 5273

£ Hutan Rakyat 5510

7 Tambak 38

% Lain-lain Ll

Jumlah 12 90867
Sumber : Kaentor Carmat Panyabungan Barat (2008) -

Menuwrat  Dinas  Peternakan  Mandailing Natal (2007), Kecamatan
Panvabungan barat merupakan salah satu wilavah untuk pengembangan sapi
potong sesual dengan Priontas Pembangunan Peternakan Mandailing Natal.
Secara umum Kecamatan Panyabungan Barat mempunyai kondisi yang dapat
mendukung pengembangan sapi potong seperti tersedianva SDA dan SDM serta
memiliki jumiazh sapi potong yang terus meningkat sapanjang lahun, seperi

dilthat pada Tabel 2.

Tabel 2. Perkembangan Populast Ternak Sapi Potong dalam Empat Tahun
Terakhir di Panyabungan Barat

Mo Tahun i’upﬂlﬂ&i Kenaikan/Penurunan
ickor) ()
] 2004 a2 -
2 205 186 F2.10
3 2006 |48 G.40
4 2007 208 .00
Hata-rata 1783

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Mandailing INatal, (2007}

I'ada Tabel 2 Populasi ternak sap1 petong mengalami kenaitkan yvang cukup
~eaar vakni rata-rata 37.83 % dalam empat tahun terakhir, disisi lain Kabupaten

Wlandailing Watal belum banvak terdapat wsaha petemakan sapi potong, Hal ini



dapat dilibat dari sedikitnya populasi temak sapi potong vang menvebabkan
kurangnya produksi daging, sedangkan permintaan daging sapi di Kabupaten
Mandailing Natal cukup besar bila dilihat data permimaean daging pada tahun
2007, Menurut Dinas Peternakan Kabupaten Mandailing Natal {2007 permintaan
daging yang puling banyak adalah daging sapi sebesar 3 290.28 Ton/Thn dan yang
paling sedikit adalah daging kambing sebesar 63.63 Ton/' Thn, lebih jelasnya

dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3, Permintaan Daging Kabupaten Mandailing Natal tahun 2007,

Mo Permintaan Daging Jumlah (Ton/Thn)
1 Sapi 329028
2 Kerbau 01.20
3 Kambing 63.63
4 Ungpoas 1 376.29
Jumlah 4 821.40

Sumber : Dinas Peternakan Kabupaten Mandailing Natal (2007)

Sampal saat ini pemerintah Kabupaten Mandailing MNatal belum hisa
mencukupl permintaan daging tersebut sehingga tiap tahun selalu mendatangkan
sapn dan Sumatra Barat untuk mencukupi  kebutuban daging  Kabupaten
Mandailing Matal.

Beradasarkan penjelasan informasi tersebut, maka dilakukanlah penelitian
rang berjudul * ANALISIS POTENSI WILAYAH KECAMATAN
PANYABUNGAN BARAT KABUPATEN MANDAILING NATAL UNTUK

FENGEMBANGAN SAPI POTONG &,
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Y. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Drari hasil penelitian yang dilakukan di Kecamatan Panyabungan Barat dapat

diperoleh kesimpulan sebagai berikut

1.

=3

[ilihat dari kondisi alamnya, Kecamatan Panyabungan Barat mendukung
untuk dilakukan pengembangan sapi potong. Dengan subu 18 — 27 °C dan
ketinggian 230 - 25300 meter diatas permukaan laut serta fopografi  wilayah
berupa Dataran 53 %, Berbukit 10%, Landai 15 %, Bergunung 20 %,

Dilibat dari sumber daya alamnya Kecamatan Panyabungan Barat dinyatakan
dalam keadaan aman dilihat dengan [} = 2, karena didukung oleh kesediaan
pakan sebanyak @ 161.12 Ton BKC/Thn. Sementara (otal kebutuhan pakan
untuk sap potong 28564 Ton BRC/Thn. Kemampuan Wilayah Kecamatan
Panvabungan Barat dalam menampung ternak sapi potong  berjumlah
4 018.37 5T sedangkan populasi termnak scbanyak 23023 ST sehingga
kapasitas penambahan ternak di Kecamatan Panyabungan Barat berjumlah

3 767.77 5T dan perbandingan populasi ternak ruminansia untuk sapi potong

B2

199,24 ST.

Secara umum sumber daya manusia yang tersedia di Kecamatan Panvabungan
Barat mendukung dijadikan pengembangan sapi potong. Meskipun usaha
pemcliharaan yang masih bersifat tradisional tetapi pengalaman beternak yang
cukup lama { 5 — 10 tahun = 44.00%) dan pekerjaan wama vang mayoritas
petani (86.00%), jumlah sapi yang dipelihara (1 - 3 ekor = 54.00% ), wnur
produktif untuk berusaha (45 — 54 thn = 46.00% ) serta tingkat pendidikan

petani  peternak pada tingkat SMIP (3E.00%) dan SMA (34.00%) ini
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merupakan nilai plus bagi SDM petani peternak karena pendidikan dan
pengalaman mempengaruhi kemampuan berusaha petani peternak. Sedangkan
EK petam yang tersedia di Kecamalan Panyvabungan Barat berpotensi untuk
memelihara ternak sapi potong sebanyak 4 18934 ST. hal ini berart
menunjukkan bahwa berdasarkan sumber daya manusia vang tersedia di
Kecamatan Panyabungan Baral int masth mampu berpotensi untuk memelihara

ternak sapi potong sebesar nilm tersebut,

4. Kelembagaan Pendukung pengembangan sapi polong yang tersedia adalah

Dinas Peternakan, Pos Keswan, Kelompok Tani Ternak dan BPR, Dilihat dan
fungsinya, keberadaan beberapa kelembagaan vang ada belum maksimal
diantaranya Pos Keswan belum membenkan pelayanan vang maksimal kepada
para petan petemnak disebabkan kurangnya petugas dan jarak yvang cukup jauh

dari Pos Keswan ke tempat petani peternak.

B. Saran

. Dhsarankan kepada lembaga lerkail untuk dapat mengoptimalkan dan
meningkatkan populasi termak sesuai dengan SDA dan SDM vang tersedia.
2. Disarankan apar lembaga terkait meningkatkan peranan lembaga pendukung

agar populasi ternak dapat ditingkatkan.
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